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Abstrak: Kemampuan Guru Matematika SMA Kabupaten Lampung Timur dalam Mengembangkan Instrumen Tes Literasi Matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru Matematika SMA Kabupaten Lampung Timur dalam mengembangkan instrumen tes literasi matematis. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan responden sebanyak 19 orang guru matematika SMA. Data penelitian diperoleh melalui tes pengembangan instrumen literasi matematis, tes unjuk kerja serta angket. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: i) mayoritas soal yang dibuat oleh guru adalah soal rutin dan masih di tahapan proses matematis employ sedangkan tahap interprate merupakan tahap matematis yang paling minim dikembangkan guru; ii) Guru laki-laki dengan pengalaman mengajar > 25 tahun hanya mampu mengembangkan soal matematika dengan proses matematis formulate; iii) guru perempuan pada rentang waktu kerja adaptif memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru laki-laki sedangkan guru laki-laki pada rentang waktu kerja produktif memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru perempuan; iv) Kemampuan dasar matematis yang paling minim dimunculkan pada soal yang dikembangkan oleh guru adalah Reasoning and argument sedangkan yang paling sering muncul yaitu kemampuan using symbolic, formal and technical language and operations. Hal ini mengindikasikan bahwa soal yang dibuat oleh guru masih sebatas prosedur matematis yang langsung berbentuk ekspresi matematis untuk menerapkan algoritma dalam pemecahan masalah. 

Kata Kunci: literasi matematis, guru, instrumen tes
Abstract : High School Mathematics Teachers’s  Ability in East Lampung Regency in Developing Instruments of Mathematical Literacy Test. This study aims to describe the ability of high school mathematics teachers in East Lampung regency in developing instruments of mathematical literacy test. This research is a qualitative descriptive study with 19 respondents of high school mathematics teachers. The research data were obtained through tests of the development of mathematical literacy instruments, performance tests and questionnaires. Data analysis techniques used were data reduction, data presentation and conclusion. The results showed that: i) most teacher only able to create routine problem which measure employing stage in mathematical process while the interpreting stage was rarely developed; ii) male teachers with more than 25 years teaching experience are only able to develop mathematical problems which measure formulating stage in mathematical process; iii) female teachers in adaptive teaching experience have better abilities than male teachers in developing mathematical literacy test while male teachers in productive teaching experience have better abilities than female teachers; iv) Reasoning and argument is the fundamental mathematics skills that was rarely measured in the developed instrument while using symbolic, formal and technical language and operations is the most frequently skills that is measured in the developed test. This indicates that the mathematical problem that were created are still limited to measure the mathematical procedures to apply the algorithm in solving the problem.
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PENDAHULUAN
Undang-undang No 14 Tahun 2005 menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  salah satu kewajiban guru sebagai pendidik professional yaitu  merencanakan pembelajaran, me-laksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. Evaluasi hasil pembelajaran penting dilakukan oleh seorang guru karena evaluasi dapat dijadikan indikator untuk melihat ketercapaian tujuan pembelajaran serta dapat dijadikan rujukan untuk perbaikan proses pembelajaran berikutnya.
Salah satu tujuan pembelajaran matematika SMA dalam Permendik-bud No. 59 tahun 2014 yaitu “agar peserta didik dapat menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika baik dalam penyederhanaan, maupun mengana-lisa komponen yang ada dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar matematika (kehidupan nyata, ilmu, dan teknologi) yang meliputi kemampuan memahami masalah, membangun model matematika, menyelesaikan model dan menafsir-kan solusi yang diperoleh termasuk dalam rangka memecahkan masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari”. Kemampuan yang harus dikuasai peserta didik dalam tujuan pem-belajaran tersebut yaitu kemampuan memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan dan menafsirkan solusi, hal tersebut selaras dengan definisi literasi matematis. 

Literasi matematis menurut OECD (2013) adalah “kemampuan individu untuk merumuskan (formu-late), menerapkan (employ), dan menafsirkan (interprate) matematika dalam berbagai konteks. Hal ini termasuk penalaran matematis dan menggunakan konsep mate-matika, prosedur, fakta dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi fenomena”.  Ojose (2012) menyatakan bahwa literasi matematis merupakan kemampuan individu untuk memperkirakan dan menafsirkan data, memecahkan masa-lah sehari-hari, memberikan argumen dalam bentuk numerik, grafik, dan geometris, dan berkomu-nikasi menggunakan matematika. Seseorang yang memiliki literasi matematis akan memahami konsep matematika mana yang relevan dengan masalah yang dihadapinya kemudian merumuskan masalah tersebut kedalam bentuk matematisnya dan menyelesaikan model matematika tersebut. Proses ini memuat kegiatan mengeplorasi, menghubungkan, merumuskan, me-nentukan, menalar, dan proses berfikir matematis lainnya (Sari, 2015).

Definisi literasi matematis mengacu kepada tiga proses matematika (mathematical process) yaitu merumuskan (formulate), menerapkan (employ) dan menginter-pretasikan (interprate). Ketiga hal ini membutuhkan proses matematika yang menggambarkan tentang bagaimana individu menghubungkan konteks dari suatu permasalahan dengan matematika dan memecahkan permasalahan tersebut.  


Proses matematika dalam literasi matematis melibatkan tujuh kemampuan matematika dasar (fundamental mathematical capa-bilities). Ketujuh kemampuan matematika dasar tersebut yaitu communication, mathematizing, re-presenttation, reasoning and argument, devising strategies for solving problems, using symbolic, formal language and operations, dan using mathematical tools (OECD, 2013).

Literasi matematis merupakan kemampuan penting yang harus dimiliki oleh siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika tetapi pencapaian kompetensi literasi matematis siswa Indonesia masih rendah. Hal ini ditunjukkan oleh hasil studi PISA (Programme for International Student Assessment) yang melakukan pengukuran terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Pada studi PISA tahun 2015, skor kemampuan matematika siswa Indonesia adalah 386, Indonesia berada pada peringkat 62 dari 70 negara (OECD, 2016) dan hasil PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa skor matematika siswa Indonesia adalah 379, hasil ini menurun sebanyak 7 poin dari tahun sebelumnya (OECD, 2019). Nizar, Putri, & Zulkardi (2018) melaporkan bahwa rendahnya pencapaian PISA disebabkan siswa belum terbiasa mengerjakan soal-soal yang mengandung konteks, belum mampu untuk mengerjakan soal berlevel tinggi dan soal pemecahan masalah. 

Berdasarkan data puspendik tahun 2019 diketahui bahwa pada UN SMA di Provinsi Lampung yang paling rendah adalah rata-rata nilai mata pelajaran matematika dengan presentase siswa yang menjawab benar pada soal yang mengukur kemampuan menyelesaikan masalah non-rutin hanya sebesar 1,84 %.  Kabupaten Lampung Timur sebagai kabupaten terluas di provinsi Lampung dengan 24 kecamatan, memiliki hasil nilai matematika UN SMA yang menunjukkan bahwa siswa SMA di Lampung Timur sebagian besar belum mampu menyelesaikan masalah kontekstual atau masalah non-rutin. Hal ini diketahui dari persentase siswa yang menjawab benar pada soal yang mengukur kemampuan siswa untuk: menyelesaikan masalah non-rutin berkaitan dengan barisan/deret aritmatika hanya sebesar 0,98%;  menyelesaikan permasalahan kon-tekstual yang berkaitan dengan turunan fungsi aljabar sebesar 3,09 %; menyelesaikan permasalahan kon-tekstual yang berkaitan dengan aturan perkalian sebesar 1,37 %. Berarti, kemampuan siswa SMA di Lampung Timur untuk merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan (interprate) masalah matematika dalam berbagai konteks masih rendah atau dengan kata lain pencapaian kemampuan literasi matematis siswa masih rendah.

Pulungan (2014) menyatakan bahwa keberhasilan pencapaian kompetensi literasi matematika siswa akan sangat ditentukan oleh kemampuan guru untuk me-ngembangkan, dan menggunakan alat ukur yang telah dikonstruksi itu dengan cara yang benar, serta kemampuan menganalisis informasi yang dihasilkan oleh alat ukur itu. Oleh karena itu, seorang guru harus mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam mengembangkan instrumen tes literasi matematis yang berkualitas sehingga siswa akan terbiasa dengan pengalaman me-ngerjakan soal-soal literasi mate-matis.  

Pada kenyataannya, pengetahuan guru tentang literasi matematis masih minim. Kendala ini membuat guru tidak mengetahui kompetensi literasi matematis, sehingga belum ada penilaian literasi matematis, guru juga masih belum memahami bagaimana mengukur kompetensi-kompetensi literasi matematis yang menjadi tujuan pembelajaran matematika (Pulungan, 2014). Hal tersebut juga senada dengan penelitian Budiono (2016) terhadap sembilan guru matematika dan analisis terhadap 120 butir soal instrumen UTS SMP di Kabupaten Way Kanan tahun pelajaran 2015/2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) guru belum memahami literasi matematika dan belum menyusun instrumen asesmen berdasarkan literasi matematika sebesar 100%, (2) instrumen UTS yang disusun oleh guru memiliki tingkatan kemampuan literasi matematika yang rendah sebesar 100%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam mengem-bangkan instrumen tes literasi masih rendah.

Kemampuan literasi mate-matika seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Penelitian Juhaevah (2017) dan Lastuti dkk (2018) menunjukkan bahwa perbedaan gender dapat mempenga-ruhi kemampuan literasi matematis siswa. Kemampuan literasi siswa laki-laki lebih tinggi daripada siswa perempuan.  Hal ini diperkuat oleh hasil PISA yang menunjukkan bahwa rata-rata skor siswa laki-laki lebih besar 11 poin jika dibandingkan skor rata-rata perempuan (OECD, 2014). Perbedaan gender dapat menjadi faktor pembeda seseorang berpikir dan menentukan pemecahan masalah yang diambil (Nur dan Palobo, 2018). Berdasarkan hal tersebut diduga bahwa gender akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan guru dalam mengembangkan instrumen tes literasi. Selain gender, pengalaman turut memberi kontribusi pada performa individu.

Sumarmi (Eliyanto dan Wibowo, 2013), mengemukakan bahwa dari pengalaman yang semakin tinggi dan semakin sering seseorang melakukan pekerjaan yang sama, maka semakin terampil dan semakin cepat dalam menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, serta memungkinkan peningkatan kinerja.  Dengan demi-kian, pengalaman yang diperoleh guru selama mengajar di sekolah tentu akan sangat berpengaruh dalam suatu pencapaian hasil. Semakin tinggi pengalaman mengajar seorang guru, maka semakin baik pula kemampuannya dalam bekerja. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian Eliyanto dan Wibowo (2013) yang menunjukan bahwa pengalaman mengajar memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap profesionalisme guru. Oleh karena itu, pengalaman mengajar diduga memberikan kontribusi terhadap kemampuan guru untuk mengem-bangkan instrumen tes literasi matematis. 
Berdasarkan permasalah yang diuraikan di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan guru matematika SMA Kabupaten Lampung Timur dalam mengembangkan instrumen tes literasi matematis.
METODE
[image: image1]Penelitian ini merupakan peneliti-an deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan bulan September tahun 2019 dengan subjek penelitian yaitu 19 orang guru matematika SMA di Lampung Timur. Prosedur penelitian yaitu penyusunan rencana teknis dan kajian literatur, pengembangan instru-men, pengumpulan data, analisis data kemampuan guru mengembangkan instrumen tes literasi, penarikan kesimpulan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan angket. Tes yang digunakan berupa tes pemaham-an guru terhadap prinsip pengem-bangan instrumen literasi matematis dan tes unjuk kerja untuk mengukur kemampuan guru dalam mengem-bangkan instrumen tes literasi matematis. Angket yang akan diberikan berisi pernyataan kuali-fikasi diri tentang prinsip pengembangan instrumen, literasi matematis, instrumen literasi matematis dan kecenderungan pengembangan diri secara mandiri.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles and Huberman (Sugiyono, 2016) yaitu melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Reduksi data difokuskan pada tiga aspek yaitu kemampuan guru dalam mengaplikasikan prinsip pengembangan instrumen tes, instrumen yang dibuat apakah memuat proses matematis yang disyaratkan dalam literasi matematis yaitu formulate, employ dan interprate serta kemampuan matematis apa yang dimunculkan dalam soal tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pada penelitian ini dilakukan tes pada guru untuk mengukur pengetahuan guru tentang tes literasi matematis dan prosedur pengem-bangannya, diperoleh rata-rata skor yang ditinjau dari gender dan pengalaman mengajar, ditampilkan pada Gambar 1 

Gambar 1. Rata-rata skor tes guru ditinjau dari gender dan pengalaman mengajar
Berdasarkan Gambar 1 secara umum, rata-rata kemampuan guru perempuan lebih tinggi dari rata-rata skor kemampuan guru laki-laki. Namun diketahui bahwa rata-rata skor kemampuan guru laki-laki dengan pengalaman mengajar antara 10 hingga 25 tahun lebih tinggi daripada rata-rata skor kemampuan guru perempuan. 

Jika ditinjau dari jenis soal, berdasarkan Gambar 2 guru laki-laki lebih unggul dalam membuat soal non rutin. Tetapi, persentase terbesar soal yang dibuat oleh guru masih merupakan soal rutin. Dari 19 guru, hanya 36,84% yang sudah membuat soal non rutin.
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Gambar 2. Persentase jenis soal yang dibuat guru ditinjau dari gender
Berdasarkan pengalaman menga-jar, Gambar 3 memberikan informasi bahwa guru yang produktif dalam membuat soal adalah guru dengan pengalaman mengajar < 10 tahun. Guru dengan pengalaman mengajar > 25 tahun tidak ada yang membuat soal non rutin. Persentase tertinggi masih dimiliki oleh soal rutin sebagai soal yang lebih sering dibuat oleh guru pada setiap rentang pengalaman mengajar.
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Gambar 3. Persentase jenis soal yang dibuat guru ditinjau dari pengalaman mengajar
Secara umum, kemampuan guru dalam membuat soal literasi matematis tergambar pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Jenis Soal yang dibuat Guru ditinjau dari Pengalaman Mengajar dan Gender
	
	
	Jenis Soal

	Pengalaman Mengajar
	Gender
	Rutin
	Non Rutin

	< 10 Tahun
	P
	31,58%
	26,32%

	
	L
	5,26%
	0,00%

	10 - 25 Tahun
	P
	5,26%
	0,00%

	
	L
	10,53%
	10,53%

	> 25 Tahun
	P
	5,26%
	0,00%

	
	L
	5,26%
	0,00%


Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa pada rentang pengalaman mengajar < 10 tahun guru perempuan memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru laki-laki. Pada rentang pengalaman mengajar 10 hingga 25 tahun, kemampuan guru laki-laki lebih baik dari kemampuan guru perempuan. Sedangkan pada rentang pengalaman mengajar > 25 tahun, kemampuan guru perempuan tidak berbeda dengan kemampuan guru laki-laki. 

Gambar 4. Persentase Kemampuan Guru memunculkan Mathematical Process dalam tes literasi matematis ditinjau dari gender
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Berdasarkan Gambar 4, soal matematika yang dibuat guru baik laki-laki maupun perempuan masih di tahapan proses matematis employing. Tahap interprate merupakan tahap matematis yang pailing minim dikembangkan guru baik guru laki-laki maupun guru perempuan.

Tabel 2. Persentase kemampuan guru memunculkan mathema-tical process dalam tes literasi matematis ditinjau dari pengalaman mengajar
	
	Proses Matematika

	Pengalaman Mengajar
	Formulate
	Employ
	Interprate

	< 10 Tahun
	31,58%
	63,16%
	21,05%

	10 - 25 Tahun
	15,79%
	26,32%
	5,26%

	> 25 Tahun
	10,53%
	5,26%
	0,00%

	Jumlah
	57,89%
	94,74%
	26,32%


Berdasarkan Tabel 2, soal matematika yang dibuat guru mayoritas masih di tahapan proses matematis employing. Tahap interprate merupakan tahap matematis yang paling minim dikembangkan guru baik guru pada setiap rentang pengalaman mengajar.
Tabel 3.
Persentase kemampuan guru memunculkan ma-thematical process dalam tes literasi matematis di-tinjau dari pengalaman mengajar dan gender
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Secara umum, berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa guru perempuan dengan pengalaman mengajar < 10 tahun lebih memiliki kemampuan dalam membuat soal literasi matematis. Sedangkan pada rentang masa kerja 10 hingga 25 tahun, guru laki-laki memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru perempuan. Proses matematis employing merupa-kan proses matematis yang paling sering muncul pada soal yang dibuat guru baik oleh guru perempuan maupun guru laki-laki. Guru laki-laki  dengan pengalaman mengajar > 25 tahun hanya mampu mengembangkan soal matematika dengan proses matematis formulate. 
Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa kemampuan dasar matematis yang paling minim dimunculkan pada soal matematika yang dibuat guru baik guru perempuan maupun guru laki-laki adalah kemampuan Reasoning and argument. Sedangkan kemampuan dasar matematis yang paling sering muncul pada soal yang dikembangkan oleh guru adalah using symbolic, formal and technical language and operations. Diketahui juga bahwa berdasarkan gender, guru perempuan lebih unggul dari guru laki-laki dalam menyusun soal yang memunculkan kemampuan dasar matematis.
Tabel 4. Persentase kemampuan guru memunculkan fundamental mathematical capabilities dalam tes literasi matematis ditinjau dari gender
	Fundamental Mathematics Skills
	Laki-laki
	Perempuan

	Mathematising
	21.05 %
	36.84 %

	
	
	

	Communication
	15.79 %
	21.05 %

	
	
	

	Using symbolic, formal and technical language and operations
	26.32 %
	42.11 %

	Representation
	15.79 %
	26.32 %

	
	
	

	Reasoning and argument
	10.53 %
	0.00 %

	
	
	

	Devising strategies for solving problems
	15.79 %
	15.79 %


Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa kemampuan dasar matematis yang paling minim dimunculkan pada soal matematika yang dibuat guru pada setiap rentang pengalaman mengajar adalah kemampuan reasoning and argument, sedangkan kemampuan dasar matematis yang paling sering muncul pada soal yang dikembangkan oleh guru adalah using symbolic, formal and technical language and operations. Diketahui juga bahwa berdasarkan pengalaman mengajar, guru dengan pengalaman mengajar < 10 tahun lebih unggul dari guru pada rentang pengalaman mengajar lainnya dalam menyusun soal matematika yang memunculkan kemampuan dasar matematis.
Tabel 4. Persentase kemampuan guru memunculkan fundamental mathematical capabilities dalam tes literasi matematis ditinjau dari pengalaman mengajar

	Fundamental Mathematics Skills
	< 10 Tahun
	10-25 Tahun
	>25

Tahun

	Mathematising
	31,58%
	15,79%
	10,53%

	
	
	
	

	Communication
	15,79%
	21,05%
	0,00%

	
	
	
	

	Using symbolic, formal and technical language and operations
	42,11%
	21,05%
	5,26%

	Representation
	31,58%
	10,53%
	0,00%

	
	
	
	

	Reasoning and argument
	5,26%
	5,26%
	0,00%

	
	
	
	

	Devising strategies for solving problems
	15,79%
	10,53%
	5,26%


Selanjutnya, kemampuan guru memunculkan fundamental mathema-tical capabilities ditinjau dari faktor gender dan pengalaman mengajar disajikan pada Tabel 5. Berdasarkan Tabel 4.10, pada rentang pengalaman mengajar < 10 tahun guru perempuan lebih unggul daripada guru laki-laki dalam menyusun soal matematika yang memunculkan kemampuan dasar matematis. Pada rentang tersebut, guru laki-laki hanya mampu memunculkan soal dengan kemampu-an representasi dan reasoning and argument. Pada rentang 10 hingga 25 tahun, guru laki-laki memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru perempuan dalam mengembangkan soal yang memunculkan kemampuan dasar matematis. Sedangkan pada rentang pengalaman mengajar > 25 tahun, guru perempuan lebih unggul dari guru laki-laki dalam mengembangkan soal matematika untuk mengukur kemampuan dasar matematis. Secara umum, hanya guru laki-laki yang mampu membuat soal matematika untuk mengukur kemampuan reasoning and argument.
Tabel 4. Persentase kemampuan guru dalam memunculkan Fun-damental Mathematical Capabilities berdasarkan Pengalaman Mengajar dan Gender.

	Fundamental Mathematics Skills
	< 10 Tahun
	10-25 Tahun
	>25

Tahun

	
	P
	L
	P
	L
	P
	L

	Mathematising
	32
	0
	0
	16
	5
	5

	
	
	
	
	
	
	

	Communication
	16
	0
	0
	16
	5
	5

	
	
	
	
	
	
	

	Using symbolic, formal and technical language and operations
	42
	0
	0
	16
	5
	0

	Representation
	26
	5
	5
	5
	0
	0

	
	
	
	
	
	
	

	Reasoning and argument
	0
	5
	0
	5
	0
	0

	
	
	
	
	
	
	

	Devising strategies for solving problems
	16
	0
	0
	11
	5
	0


Selain menggunakan tes, data juga dikumpulkan dengan menggunakan angket. Adapun rekapitulasi hasilnya tergambar pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Angket
	
	Tidak Mampu
	Cukup Mampu
	Mampu

	Prinsip Pengembangan Instrumen
	8,55%
	34,87%
	56,58%

	Literasi Matematis
	40,79%
	50,00%
	9,21%

	Instrumen Literasi Matematis
	55,26%
	39,47%
	5,26%

	Kecenderungan Pengembangan Diri Secara Mandiri
	1,75%
	40,35%
	57,89%


Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa, secara umum rata-rata skor kemampuan guru perempu-an lebih tinggi dari rata-rata skor kemampuan guru laki-laki. Namun diketahui bahwa pada rentang pengalaman mengajar < 10 tahun guru perempuan memiliki kemampu-an yang lebih baik dari guru laki-laki sedangkan rata-rata skor kemampuan guru laki-laki dengan pengalaman mengajar antara 10 hingga 25 tahun lebih tinggi daripada rata-rata skor kemampuan guru perempuan. Artinya pada rentang waktu adaptif, guru perempuan memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru laki-laki sedangkan guru laki-laki pada rentang produktif memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru perempuan. 
Jika ditinjau dari jenis soal, mayoritas soal yang dibuat guru masih merupakan soal rutin. Dalam hal ini, guru laki-laki lebih unggul dalam membuat soal non rutin daripada guru perempuan.  Nur dan Palobo (2018) menyatakan bahwa perbedaan gender dapat menjadi faktor pembeda seseorang berpikir dan menentukan pemecahan masalah yang diambil. 

Soal rutin juga menjadi primadona jika ditinjau dari pengalaman mengajar. Hal ini diketahui dari persentase tertinggi yang masih dimiliki oleh soal rutin sebagai soal yang lebih sering dibuat oleh guru pada setiap rentang pengalaman mengajar. Hasil ini senada dengan penelitian Budiono (2016) bahwa 84 dari 120 soal atau 70 % instrumen UTS matematika yang disusun guru di Kabupaten Way Kanan masih tergolong level 1 pada tingkatan kemampuan literasi mate-matis. Jadi, sebagian besar soal yang dibuat oleh guru hanya mengukur kemampuan siswa menggunakan pengetahuannya untuk menyelesai-kan soal rutin, dan masalah yang konteksnya umum.
Berdasarkan pengalaman menga-jar, guru yang produktif dalam membuat soal adalah guru dengan pengalaman mengajar <10 tahun. Guru dengan pengalaman mengajar > 25 tahun tidak ada yang membuat soal non rutin. Kemampuan guru dalam membuat soal literasi matematis pada rentang pengalaman mengajar <10 tahun didominasi oleh guru perempuan dengan kemampuan yang lebih baik dari guru laki-laki. Pada rentang pengalaman mengajar 10 hingga 25 tahun, kemampuan guru laki-laki lebih baik dari kemampuan guru perempuan. Sedangkan pada rentang pengalaman mengajar > 25 tahun, kemampuan guru perempuan tidak berbeda dengan kemampuan guru laki-laki. 

Hasil penelitian juga menunjuk-kan bahwa soal matematika yang dibuat guru baik ditinjau dari gender maupun pengalaman mengajar masih di tahapan proses matematis employing. Tahap interprate merupa-kan tahap matematis yang paling minim dikembangkan guru. Guru laki-laki dengan pengalaman mengajar > 25 tahun hanya mampu mengembangkan soal matematika dengan proses matematis formulate. 

Hasil penelitian juga menunjuk-kan bahwa kemampuan dasar matematis yang paling minim dimunculkan pada soal matematika yang dibuat guru baik guru perempuan maupun guru laki-laki pada setiap rentang pengalaman mengajar adalah kemampuan reasoning and argument. Sedangkan kemampuan dasar matematis yang paling sering muncul pada soal yang dikembangkan oleh guru adalah using symbolic, formal and technical language and operations. Hal ini mengindikasikan bahwa soal yang dibuat oleh guru masih sebatas prosedur matematis yang langsung berbentuk ekspresi matematis untuk menerapkan algorima pemecahan masalah. Hal ini selaras dengan hasil penelitian Ahmad, Suherman, dan Maulana (2018) bahwa kemampuan guru dalam memecahkan soal literasi matematis untuk level 1 hingga 3 sudah baik, tetapi untuk level 4 atau di atas masih rendah. Hal ini berarti bahwa kemampuan guru memecah-kan masalah yang hanya memerlukan prosedur matematis (level 1-3) sudah bagus, tetapi kemampuan guru masih rendah dalam memecahkan masalah level 4-6 yaitu masalah dengan situasi yang kompleks yang membutuhkan penalaran lebih tinggi. 
Diketahui juga bahwa berdasar-kan gender, guru perempuan lebih unggul dari guru laki-laki dalam menyusun soal yang memunculkan kemampuan dasar matematis. Berdasarkan pengalaman mengajar, guru dengan pengalaman mengajar < 10 tahun lebih unggul dari guru pada rentang pengalaman mengajar lainnya dalam menyusun soal matematika yang memunculkan kemampuan dasar matematis. Pada rentang 10 hingga 25 tahun, guru laki-laki memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru perempuan dalam mengembangkan soal yang memunculkan kemampuan dasar matematis. Sedangkan pada rentang pengalaman mengajar > 25 tahun, guru perempuan lebih unggul dari guru laki-laki dalam mengembangkan soal matematika untuk mengukur kemampuan dasar matematis. Secara umum, hanya guru laki-laki yang mampu membuat soal matematika untuk mengukur kemampuan reasoning and argument.

Berdasarkan hasil angket, pada dimensi literasi matematis, 50% guru menyatakan cukup mampu sedangkan 40,79% menyatakan tidak mampu. Hal serupa juga terjadi pada dimensi instrumen literasi matematis, 55,26% guru menyatakan tidak mampu pada dimensi ini. Kedua kondisi tersebut, mengindikasikan tidak dimilikinya kemampuan dan pengetahuan yang mumpuni oleh sebagian besar guru dalam memahami dan mengembangkan instrumen tes literasi matematis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Husna dalam Pulungan (2014) yang menyatakan bahwa pengetahuan guru tentang kompetensi literasi matematika masih sangat kurang. Selain itu,  tes literasi matematika masih sangat jarang digunakan di sekolah, khususnya untuk siswa SMA.

Kurangnya pemahaman guru tentang literasi matematis juga diungkapkan oleh penelitian Umbara dan Suryadi (2019) yaitu sebenarnya guru sudah terbiasa menerapkan pembelajaran berbasis konteks dunia nyata meskipun pembelajaran yang dilakukan belum maksimal. Sebagian besar guru kurang memiliki pemahaman  terkait dengan konten matematika, kompetensi dasar matematika (fundamental mathe-matical capabilities) dan proses matematika (mathematical process). Hal tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran yang diterapkan tidak khusus bertujuan untuk mengembang-kan literasi matematis.   
SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesim-pulan sebagai berikut : i) mayoritas soal yang dibuat oleh guru adalah soal rutin dan masih di tahapan proses matematis employ sedangkan tahap interprate merupakan tahap mate-matis yang paling minim dikembangkan guru; ii) Guru laki-laki dengan pengalaman mengajar > 25 tahun hanya mampu mengembangkan soal matematika dengan proses matematis formulate; iii) guru perempuan pada rentang waktu kerja adaptif memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru laki-laki sedangkan guru laki-laki pada rentang waktu kerja produktif memiliki kemampuan yang lebih baik dari guru perempuan; iv) Kemampuan dasar matematis yang paling minim dimunculkan pada soal yang dikembangkan oleh guru adalah Reasoning and argument sedangkan yang paling sering muncul yaitu kemampuan using symbolic, formal and technical language and operations. Hal ini mengindikasikan bahwa soal yang dibuat oleh guru masih sebatas prosedur matematis yang langsung berbentuk ekspresi matematis untuk menerapkan algoritma dalam pemecahan masalah.


Saran yang dapat dikemukakan berdasarkan kesimpulan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan literasi matematis siswa guru perlu dibekali pengetahuan dan ketrampilan dalam penyusunan instrumen tes maupun media pembelajaran yang berkaitan dengan literasi matematis melalui kegiatan pelatihan workshop maupun pendampingan. Selanjutnya, bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian korelatif mengenai ke-mampuan guru dengan performa dan kualitas produk instrumen evaluasi yang biasa dikembangkan oleh guru.
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